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Abstract

Cidera akibat kecelakaan adalah salah satu bencana teknologi dan transportasi yang
menjadi perhatian saat ini seiring modernisasi. Dibutuhkan kesiapan penolong pertama
pada saat menemukan korban. Pertolongan pertama yang baik dapat menjadi modal
utama terhadap kelangsungan hidup korban. Selain pertolongan pertama dilakukan,
dibutuhkan teknik evakuasi yang tepat agar tidak terjadi cidera lanjut pada korban. Dalam
meningkatkan pengetahuan dan kemampuan masyarakat yang menemukan korban
dilapangan dilakukan berbagai cara dan metode. Institusi pendidikan harus membuat
metode pembelajaran yang efektif. Strategi penguatan kemampuan dalam melakukan
evakuasi korban bencana akibat kecelakaan dapat dilakukan melalui penerapan metode
Cooperative Learning yang salah satunya adalah penerapan pembelajaran melalui model
problem solving. Tujuan pelaksanaan penelitian ini adalah untuk menerapkan dan
mengetahui efektivitas terhadap peningkatan kualitas peserta dalam melakukan evakuasi
korban cidera akibat bencana. Metode penelitian kuantitatif, dengan desain pra-
eksperimantal, menggunakan rancangan one group pretest-posttest. Sampel adalah
kelompok guru dan karyawan dari 3 sekolah yang berada di kota ternate dengan jumlah
40 orang. Hasil penelitian menunjukan terdapat peningkatan pengetahuan baik dan sangat
baik dari 10 orang (25%) pretest menjadi 20 orang (65%) posttest dan ketrampilan dari
10 orang (25%) pretest menjadi 28 orang (70%) posttes. Hasil uji analisis diperoleh nilai
pengetahuan dan ketrampilan hasil sig 0,00, (p <0.05). Terdapat perubahan tingkat
pengetahuan dan ketrampilan yang bermakna. Metode problem solving dapat menjadi
salah satu pilihan yang baik digunakan oleh perawat pendidik dalam melaksanakan
pelatihan atau pembelajaran pada kelompok masyarakat.

Kata Kunci: Metode Problem Solving, Teknik Evakuasi, Cidera.
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PENDAHULUAN

Cidera akibat kecelakaan menjadi perhatian saat ini seiring perkembangan
pembangunan dan transportasi (Riskesdas, 2018). dibutuhkan kesiapan penolong pertama
pada saat menemukan korban. Pertolongan pertama yang baik dapat menjadi modal
utama terhadap kelangsungan hidup korban. Selain pertolongan pertama dilakukan,
dibutuhkan teknik evakuasi yang tepat agar tidak terjadi cidera lanjut pada korban
(Pusponegoro, 2016).

Dalam meningkatkan pengetahuan dan kemampuan pada ketrampilan tertentu
dilakukan berbagai cara dan metode. Institusi pendidikan baik formal maupun nonformal
harus terus berusaha mengembangkan metode pembelajaran agar tujuan pembelajaran
dapat tercapai (Slavin, 2015).

Strategi penguatan kemampuan dalam melakukan evakuasi korban bencana akibat
kecelakaan dapat dilakukan melalui penerapan metode Cooperative Learning dan melalui
modifikasi model-model pembelajaran yang tepat. Penerapan pembelajaran melalui
model pembelajaran problem solving menjadi salah satu pilihan dalam memberikan
edukasi. Pembelajaran kooperatif sendiri merupakan metode pembelajaran yang berpusat
pada peserta didik baik personal sendiri dan bersama orang lain dalam kelompok yang
sama. Hasil penelitian telah membuktikan keefektifan dari pembelajaran kooperatif, yang
memberikan perubahan mendasar pada struktur pembelajaran yang bersifat kompetitif
dan individualistik ke arah struktur berbasis kerjasama tim berkinerja tinggi (Giles, 2016).

Pembelajaran problem solving yang dilakukan pada kelompok dewasa produktif pada
sekolah-sekolah yang merupakan kelompok masyarakat khusus dan memahami metode
problem solving diharapkan memberikan dapat memberikan gambaran tentang
bagaimana efektifitasnya terhadap pengetahuan dan kemampuan dalam melakukan
evakuasi korban cidera akibat bencana.

METODE

Desain penelitian ini adalah Pre-experimental dan merupakan penelitian kuantitatif
dengan pendekatan cross sectional. Desain penelitian ini adalah one—group pretest-
posttest design. Populasi dalam penelitian ini adalah guru dan karyawan di tiga sekolah
yang terletak dikota ternate yakni sebanyak 40 orang. Teknik pengambilan sampel,
menggunakan Teknik Purposif Sampling. Teknik analisis data yang digunakan untuk
menjelaskan data dalam penelitian ini adalah analisis univariat dan analisis bivariat. Data
yang terkumpul dianalisis lebih lanjut guna menguji hipotesis menggunakan SPSS versi
2020 dengan derajat kepercayaan 95% (a = 0,05). Jika p < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha
diterima (Sugiyono, 2012).

HASIL

Pengumpulan data dilaksanakan dan diperoleh hasil analisis berupa univariat dan
bivariat. untuk menjelaskan karakteristik responden berdasarkan umur dari jumlah
responden dalam penelitian sebanyak 40 orang yang terdiri dari guru, karyawan di
sekolah.
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Tabel 1, Distribusi Karakteristik responden berdasarkan Tingkat Pendidikan

Instansi Frekuensi Presentasi
%

SD 3 18 45

SD 4 14 35

SD 8 8 20

Total 40 100

Berdasarkan tabel diatas diperoleh bahwa responden disekolah SD 3 sebanyak 18
orang, SD 4 Sebanyak 14 orang, SD 8 sebanyak 8 orang. Usia Masing-masing
tingkatan dengan tingkatan kelas dimana responden berada secara umum memiliki
rentang usia dewasa produktif.

Professional guru dan karyawan di sekolah telah mengetahui metode pembelajaran
dengan menggunakan metode problem solving. Pilihan responden di instansi sekolah
dengan pertimbangan area sekolah dengan tingkat keramaian yang tinggi dan rawan
terhadap resiko kecelakaan yang merupakan salah satu masalah bencana akibat
transportasi. Penelitian yang dilakukan oleh Dewi, Suardana, & Juniartina (2019),
bahwa untuk peningkatan pemahaman terhadap pengetahuan yang lebih baik dapat
mempertimbangakn menggunakan metode pembelajaran problem solving dalam
sebuah pembelajaran.

Tabel 2, Distribusi karakteristik responden berdasarkan usia

Usia Frekuensi Presentasi
Responden %
(Tahun)

50-55 2 5

30-49 28 70

22-29 10 25

Total 40 100

Dari tabel diatas dapat dijelaskan bahwa responden dengan usia 50-55 tahun
sebanyak 2 orang (5%), usia 30-49 tahun sebanyak 28 orang (70%) dan diusia 22-29
tahun sebanyak 10 orang (25%). Rentang umur responden berada pada usia produktif
dan memungkinkan untuk dapat melakukan bantuan evakuasi pada korban akibat
bencana.

Pemilihan karakteristik responden berdasarkan usia diatas untuk memenuhi
kemampuan fisik dalam melakukan teknik evakuasi pada korban akibat bencana.
Penanganan evakuasi korban dapat dilakukan dengan baik ketika mereka yang
mendapatkan korban selain harus mengetahui dan memahami masalah, juga mampu
sehingga kualitas dari pertolongan itu menjadi lebih baik lagi (Bakke, et,all, 2015)
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Tabel 3, Distribusi karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin

Jenis Kelamin Frekuensi Presentasi
%

Laki-laki 6 15

Perempuan 34 85

Total » 40 » 100

Dari tabel diatas dijelaskan bahwa resonden dengan jenis kelamin laki-laki
sebanyak 6 (15%) dan perempuan sebanyak 34 (85%). Dalam keadaan darurat,
pertolongan dibutuhkan kecepatan dan ketepatan. Orang yang pertama kali
menemukan korban menjadi sangatlah penting dalam menentukan kondisi
selanjutnya kemampuan yang dilakukan oleh siapa saja baik perempuan maupun laki-
laki. Jenis kelamin yang dipilih menyesuaikan keadaan keberadaan responden dan
mewakili gender disetiap keikutsertaan responden. Meskipun mempertimbangan
penolong sebaiknya sesama jender namun hal yang terpenting lainnya adalah
bagaimana kualitas dalam memberikan pertolongan (Basri & Istiroha, 2019).

Tabe 4, Distribusi karakteristik responden berdasarkan pengetahuan responden

Skoring Prestest Posttest
frek Present frek Present
ase ase
(%) (%)
86-100 - 0 6 15
(sangat baik)
70-85 10 25 20 50
(baik)
56-69 10 25 12 30
(cukup)
0-55 20 50 2 5
(Kurang)
Total 40 100 40 100

Dari tabel diatas diperoleh hasil penilaian tingkat pengetahuan antara sebelum
(pretest) dan setelah (posttest) diberikan perlakuan. Pada penilaian posttest
didapatkan bahwa nilai kurang 2 orang (5%), cukup 12 orang (30%). Perolehan nilai
baik hanya terdiri dari 20 orang (50%) dan nilai sangat baik 6 orang (15%).
Peningkatan pengetahuan seseorang dalam suatu kegiatan pembelajaran atau
pelatihan dipengaruhi juga oleh jenis metode yang sesuai. Tingkat pengetahuan
meningkat setelah memberikan pelatihan dan mendiskusikan dengan pemecahan
masalah (problem solving). Penelitian Hobri, et,all,(2020) menunjukan kemampuan
terhadap pemecahan masalah responden semakin baik dalam menggunakan metode
tersebut.
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Tabel 5, Distribusi karakteristik responden berdasarkan ketrampilan responden

Skoring Prestest Posttest
frek Present frek Present
ase ase
(%) (%)
86-100 - 0 8 20
(sangat baik)
70-85 10 25 20 50
(baik)
56-69 20 50 10 25
(cukup)
0-55 10 25 2 5
(Kurang)
Total 40 100 40 100

Dari tabel 5 diatas diperoleh hasil penilaian tingkat ketrampilan antara sebelum
(pretest) dan setelah (posttest) diberikan perlakuan. Pada penilaian posttest
didapatkan bahwa nilai kurang 2 orang (5%), cukup 10 orang (25%). Perolehan nilai
baik sebanyak 20 orang (50%) dan nilai sangat baik 8 orang (20%).

Tabel 6, Hasil analisis tingkat pengetahuan

Variabel Frekuensi Mean p
Pengetahuan Pretest 40 53 0.00
Posttest 40 72,6

Pendidikan kesehatan dengan problem solving memiliki pengaruh terhadap
pengetahuan pada responden. Pada penerimaan Ha dengan o 0.05, sehingga dapat
disimpulkan bahwa ada pengaruh pendidikan kesetahan metode problem solving dengan
pengetahuan responden.

Penerapan metode diatas yang merupakan salah satu dari variasi pembelajaran
memungkinkan untuk dapat mengembangkan kreatifitas berpikir dan dapat membantu
untuk mengambil keputusan dalam mengevakuasi korban cidera akibat bencana. Teknik
yang digunakan memicu partisipan sebagai peserta untuk berpikir secara sistematik
terhadap sebuah permasalahan yang dihadapi. Kemampuan Kkreatifitas ini sangat
dipengaruhi dari metode yang diberikan (Han & goleman, et,all, (2019). Peningkatan
pengetahuan dari berbagai cara dapat diterapkan terutama dalam memecahkan sebuah
pertanyaan atau contoh kasus dan mengerjakannya dengan terarah (Khalid et al., 2020).
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Tabel 7, Hasil uji analisis tingkat ketrampilan

Variabel Frekuensi Mean p

Keterampilan Pretest 40 61,13 0.00

Posttest 40 75,95

Penerapan metode problem solving memiliki pengaruh terhadap ketrampilan
responden. Pada penerimaan Ha dengan o 0.05, sehingga dapat disimpulkan bahwa ada
pengaruh pendidikan kesetahan dengan metode problem solving dengan ketrampilan
responden.

Ketrampilan dalam pemecahan masalah mampu menguraikan permasalahan yang
rumit menjadi sebuah fokus terhadap apa yang akan dilakukan setelah mengambil
keputusan. Kemampuan dalam pemecahan masalah dalam praktik menjadi lebih baik lagi
(Mahanal, dkk, 2022).

Perawat pendidik dalam melaksanakan edukasi atau pelatihan di kelompok
masyarakat, bisa menggunakan metode problem solving ini. Dalam Kkegiatan
pembelajaran dapat membantu meningkatkan daya berpikir peserta baik secara
pemahaman terhadap pengetahuan sampai pada pengambilan keputusan untuk melakukan
suatu tindakan tertentu. Peserta belajar mengenai bagaimana mengambil tanggung jawab
yang diembankannya serta mengambil sikap dan ketrampilan dalam mengatasi sebuah
permasalahan. Tanggung jawab yang dihadapi baik secara personil maupun tergabung
bersama dengan kelompok. Terkait dengan pembelajaran yang tergabung dalam
kelompok, metode ini juga dapat membantu diantara peserta untuk saling mendukung
bersama sama terus memperoleh kemampuan-kemampuan dari dirinya dan yang telah
diajarkan kepadanya (Abraham, 2021).

SIMPULAN

Penerapan metode problem solving dalam melakukan evakuasi korban bencana
dengan hasil yang efektif. Terdapat perubahan yang signifikan pada tingkat pengetahuan
dan ketrampilan partisipan. Metode problem solving dapat menjadi salah satu pilihan
metode yang baik bagi perawat pendidik dalam pelaksanaan pelatihan atau pembelajaran
kepada kelompok masyarakat.
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